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PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN PERSEDIAAN
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN PLANTATION

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2014-2018

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perputaran kas
terhadap profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun
2014-2018. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.
Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.
Metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian ini adalah
perusahaan plantation yang go public dan terdaftar Bursa Efek Indonesia dan
periode 2014-2018. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan
menetapka 7 perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel penelitian.
Analisis data menggunakan uji asumsi klasik kemudian dilakukan analisis regresi
linier berganda, dan dilanjutkan pengujian hipotesis dan uji determinasi.
Berdasarkan hasil pengujian dengan asumsi dasar  dan penyimpangan asumsi
klasik menunjukkan bahwa semua data diterima. Pengujian hipotesis variabel
perputaran kas tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel
profitabilitas. Sementara variabel perputaran persediaan memberi pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas pada  perusahaan Plantation atau perkebunan
pada periode 2014-2018.Koefisien determinasi variabel perputaran kas dan
perputaran persediaan memberi pengaruh terhadap variabel profitabilitas sebesar
58,4% sedangkan sisanya 41,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang
digunakan. Ini berarti, variabel bebas yang digunakan sesuai karena dapat
menjelaskan lebih dari 50% variabel terikat.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Profitabilitas.
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ABSTRACT

v

THE EFFECT OF CASH TURNOVER AND INVENTORIES TURNOVER ON
THE PROFITABILITY OF PLANTATION COMPANIES REGISTERED ON THE

IDX 2014-2018

The purpose of this study was to determine the effect of cash turnover on
profitability in Plantation companies listed on the IDX in 2014-2018. This is to
determine the effect of inventory turnover on profitability in Plantation companies
listed on the IDX in 2014-2018. This is to determine the effect of cash turnover
and inventory turnover on profitability at Plantation companies listed on the IDX
2014-2018. The quantitative descriptive research method with the object of this
research is plantation companies that go public and are listed on the Indonesia
Stock Exchange and the period 2014-2018. The sampling  technique was
purposive sampling by determining 7 companies that met the criteria to be the
research sample. The data analysis used classical assumption test, then performed
multiple linear regression analysis, and continued with hypothesis testing and
determination test. Based on the test results with basic  assumptions and
deviations from the classical assumptions, it shows that all data are accepted.
Hypothesis testing of cash turnover variables does not have a significant effect on
the profitability variable. Meanwhile, the inventory turnover variable had a
significant effect on profitability in plantation or plantation companies in the
2014-2018 period. The coefficient of determination of the variable cash turnover
and inventory turnover has an effect on the profitability variable by 58.4%, while
the remaining 41.6% is explained by other variables outside the variables used.
This means, the independent variable used is appropriate because it can explain
more than 50% of the dependent variable.

Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover, Profitability.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Berdirinya sebuah perusahaan tentunya memiliki satu tujuan yang jelas.

Tujuan perusahaan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan maksimal

atau laba yang sebesar-besarnya. Tujuan perusahaan yang kedua adalah ingin

memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham. Sedangkan tujuan

perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin

pada harga sahamnya. Ketiga tujuan perusahaan tersebut sebenarnya secara

substansial tidak banyak berbeda. Hanya saja penekanan yang ingin dicapai oleh

masing-masing perusahaan berbeda antara yang  satu dengan yang lainnya

(Martono dan Harjito, 2011:2).

Setiap perusahaan pada aktivitas usahanya tentu mengharapkan

keuntungan agar aktivitas perusahaan tetap berjalan dan mampu bertahan hidup

dari persaingan dengan perusahaan sejenis. Kemampuan perusahaan bertahan dari

usaha yang dijalaninya  sedikit banyak ditentukan oleh berbagai faktor seperti

profitabilitas dan likuiditas dari perusahaan itu sendiri.

Profitabilitas merupakan kehandalan perusahaan untuk mendapatkan

keuntungan dalam masalah usaha yang dijalani, jumlah aktiva yang tersedia,

maupun modal yang ada. Besarnya profitabilitas yang ada pada perusahaan

menunjukkan semakin tinggi efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan

fasilitas perusahaan. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada

1



2

tingkat penjualan tertentu.

Menurut Kasmir (2016:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Dalam mengefektifkan keuntungan yang ada, pengelolaan keuangan

perusahaan harus memahami dan mengetahui unsur-unsur pendukung dan

penghambat yang bisa memberikan berkontribusi positif atau negatif pada

profitabilitas perusahaan. Kontribusi positif dari pengelolaan keuangan yang baik

akan menunjukkan hasil berupa keuntungan dari aktivitas yang  dijalani baik

berupa pendapatan dari penjualan maupun pendapatan dari investasi perusahaan.

Selain itu  pengelola keuangan perlu  menyeimbangkan keadaan aktiva dengan

menyelesaikan kewajiban jangka pendek agar tidak berdampak negatif pada

profitabilitas. Di mana   perusahaan memiliki profitabilitas baik, apabila

perusahaan mampu menyelesaikan kewajiban yang ada berupa hutang dan

memperoleh keuntungan dari aktivitas perusahaan.

Untuk mendapatkan profitabilitas yang baik, salah satunya adalah menjaga

perputaran kas agar tetap terkendali. Di mana perputaran kas berfungsi untuk

mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk

membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya untuk mengukur tingkat

ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan

dengan penjualan.
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Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu

periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran sediaan (inventory turn

over). Atau dapat diartikan dengan perputaran sediaan merupakan rasio yang

menunjukkan berapa kali jumlah barang  sediaan diganti dalam satu tahun.

Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian sebaliknya. Perusahaan tidak

akan terlepas dari hutang. Kemampuan perusahaan untuk membayar hutang dapat

dilihat dari berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendek yang dimilikinya.

Perekonomian di Indonesia dipengaruhi oleh pertumbuhan sektor industri

perkebunan. Industri perkebunan memberikan kontribusi yang besar terhadap

Produk Domestik Bruto (PDB). Perusahaan sektor industri perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai tahun 2018 sebanyak 18

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa peran serta industri plantation atau

perkebunan dalam perekonomian di Indonesia mempunyai posisi yang penting.

Industri plantation atau perkebunan juga mempunyai pangsa pasar yang bagus

karena perusahaan ini mampu bertahan terhadap krisis global.

Perusahaan perkebunan dan pengolahan kelapa  sawit saat ini menjadi

salah satu motor perekonomian yang berpengaruh cukup besar bagi pertumbuhan

ekonomi di Indonesia. Di mana perusahaan perkebunan dan pengolahan kelapa

sawit menjalankan aktivitas perusahaan dengan menghidupkan berbagai sumber

ekonomi lainnya, sehingga pertumbuhan dari perusahaan perkebunan dan

pengolahan kelapa sawit ini sangat membantu perkembangan ekonomi Indonesia.
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Ekonomi pendukung yang tumbuh dari keberadaan perkebunan dan pengolahan

kelapa  sawit ini salah satunya  hidupnya  perkebunan-perkebunan rakyat dan

adanya sumber pendapatan bagi masyarakat baik dari sebagai petani, wirausaha

pembeli buah sawit, transportasi, dan membuka kesempatan kerja.

Berdasarkan data   laporan keuangan Perusahaan Perkebunan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia diketahui bahwa tingkat aset pada perusahaan

perkebunan menunjukkan berfluktuatif setiap tahunnya dari tahun 2011 sampai

2015 (Siregar, 2017). Kondisi aktiva fluktuatif ini menunjukkan besarnya aktiva

yang  dimiliki oleh perusahaan seharusnya dapat memberikan kontribusi yang

tinggi terhadap operasional perusahaan dan akhirnya berdampak pada peningkatan

laba. Namun, hal ini tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi, sehingga dapat

disimpulkan bahwa peningkatan aktiva tidak mampu memberikan kontribusi pada

peningkatan laba perusahaan.

Hasil penelitian Fahrani (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas yang

diukur menggunakan return on asset mengalami nilai yang berfluktuatif.

Penurunan dalam rasio profitabilitas disebabkan oleh menurunnya laba bersih dari

total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Peningkatan pada rasio profitabilitas

disebabkan tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari total

aset yang dimiliki perusahaan. Perkembangan pada rasio likuiditas menunjukkan

nilai yang fluktuatif, di mana nilai likuiditas yang rendah mencerminkan bahwa

rendahnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

atau hutang jangka pendek. Nilai likuiditas yang tinggi menggambarkan bahwa

tingginya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
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yang artinya bahwa perusahaan mampu membayar semua beban yang ada pada

perusahaan.

Sementara dari hasil penelitian Liana (2017) menunjukkan bahwa

hubungan antara perputaran kas dan perputaran persediaan dengan profitabilitas

perusahaan Sub Sektor Makanan dan  Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia adalah sangat kuat. Begitu juga dari hasil penelitian Widiasmoro (2017)

yang menyimpulkan secara simultan variabel perputaran kas, perputaran piutang,

dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA)

pada perusahaan plantation atau perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2011-2014.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ingin mengetahui profitabilitas

perusahaan pada perusahaan plantation go public di Indonesia yang diukur dengan

menggunakan rasio keuangan perusahaan dan beberapa variabel pengukur selama

periode tahun 2014-2018. Maka penelitian ini mengambil judul Pengaruh

Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada

Perusahaan Plantation Yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.   Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada

perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.
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2.  Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada

perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.

3. Apakah perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap

profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun

2014-2018.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.   Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada

perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.

2.   Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas

pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran persediaan

terhadap profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI

Tahun 2014-2018.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, di

antaranya:

1. Bagi penulis sendiri diharapkan dengan melakukan penelitian akuntansi

keuangan ini mampu menambah pengetahuan dan wawasan dalam

memahami lebih jauh akuntansi keuangan yang telah dipelajari

2. Bagi manajemen perusahaan diharapkan dapat digunakan sebagai alat

untuk mengetahui kemajuan perusahaan dalam menyeimbangkan
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perputaran kas dan perputaran persediaan agar memperoleh profitabilitas

yang tinggi.

3. Bagi penelitian lainatau berikutnya diharapkan  hasil penelitian ini bisa

dijadikan acuan atau pedoman dalam meneliti permasalahan yang sama.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dijelaskan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Berisikan penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Berisikan penjelasan teori dalam bentuk telaah pustaka, penelitian

terdahulu, dan kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Berisikan penjelasan mengenai desain penelitian, objek penelitian,

definisi variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan gambaran umum objek penelitian yang diteliti,

hasil dari penelitian, dan pembahasan dari hasil penelitian.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian. Selain

itu disajikan saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

2.1.1. Profitabilitas

Profitabilitas (profitability) adalah kemampuan perusahaan memperoleh

laba melalui operasional usahanya dengan menggunakan dana aset yang dimiliki

oleh perusahaan. Harahap (2012:219), mendefinisikan profitabilitas sebagai rasio

yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua

kemampuan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah

karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan

manajemen perusahaan (Brigham & Houston, 2012). Dengan demikian dapat

dikatakan profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi.

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu

periode tertentu atau untuk beberapa periode.

Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari

kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio yang digunakan

semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi

dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna.

8
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Dalam prakteknya, menurut Kasmir (2016: 199) jenis-jenis rasio

profitabilitas yang dapat digunakan adalah :

1) Profit margin (profit margin on sales)

2) Return on Investment (ROI)

3) Return on equity (ROE)

4) Laba per lembar saham.

Pada penelitian peneliti menetapkan laba bersih sebagai ukuran

keuntungan untuk mengukur profitabilitas menurut Kasmir (2016) sebagai

berikut:

Net Profit Margin 
Earning After Interest and Tax (EAIT)

(Profit Margin on Sales) Sales

Sumber: Kasmir (2016)

Margin laba bersih  merupakan  ukuran keuntungan dengan

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan penjualan.

Baik Profit Margin on Sales maupun Net Profit Margin apabila rasio nya

tinggi ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi

pada tingkat penjualan tertentu, sebaliknya kalau rasionya rendah menandakan

penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya yang terlalu

tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut.

Rasio yang rendah bisa menunjukkan ketidakefisienan manajemen.
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2.1.2. Kas

2.1.2.1 Pengertian Kas

Kas menurut Kieso, dkk (2011:402) menyebutkan “kas yaitu aktiva yang

paling likuid, merupakan media pertukaran standard dasar pengukuran serta

akuntansi untuk semua pos-pos lainnya”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kas adalah harta lancar

yang sangat penting bagi perusahaan, yang merupakan alat pertukaran dan juga

dipakai sebagai alat ukur dalam akuntansi atau di dalam dunia perekonomian. Di

samping itu, kas juga merupakan yang paling sering mengalami mutasi karena

hampir sebagian besar transaksi perusahaan akan mempengaruhi jumlah kas.

2.1.2.2 Jenis-Jenis Kas

Menurut Baridwan (2012:187) Dalam perusahaan secara garis besar kas di

bedakan menjadi 2 bagian yaitu :

1. Penerimaan Kas

Yaitu suatu transaksi yang menimbulkan bertambahnya saldo kas dan milik

perusahaan, yang  diakibatkan adanya penjualan hasil  produksi,  penerimaan

piutang, maupun hasil transaksi lainnya yang akan menyebabkan

bertambahnya kas.

2. Pengeluaran Kas

Yaitu transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo kas tunai dan bank

milik perusahaan yang di sebabkan oleh adanya pembelian tunai, pembayaran

hutang, maupun pengeluaran lainnya. Menurut Baridwan (2012:187)

pengeluaran kasa adalah transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo kas
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tunai dan milik perusahaan baik karena pembelian tunai, pembayaran hutang,

maupun pengeluaran lainnya. Pengeluaran kas adalah prosedur pembiayaan

uang dilaksanakan melalui beberapa unit organisasi dalam perusahaan, dan

sumber pengeluaran terbesar perusahaan adalah pembayaran utang perusahaan

selain itu dari pengeluaran uang yang lain.

Pengeluaran kas di kelompokkan menurut kegiatannya adalah :

1. Kegiatan investasi

Yang termasuk aliran kas kegiatan investasi adalah menerima dan menagih

pinjaman utang, surat-surat berharga atau modal aktiva tetap dan aktiva produktif

lainnya yang digunakan dalam proses produksi. Aliran kas pengeluaran dari

kegiatan investasi antara lain :

a. Pembayaran utang perusahaan dan pembelian kembali surat utang

perusahaan

b. Pembelian saham perusahaan lain atau perusahaan sendiri

c. Perolehan aktiva tetap dan aktiva produktif lainnya

2. Kegiatan Pembiayaan

Yang   termasuk kegiatan pembiayaan adalah kegiatan mendapatkan

sumber-sumber dana di miliki dengan memberikan prospek penghasilan dari

sumber tersebut, meminjam dan membayar utang kembali atau melakukan

pinjaman jangka panjang untuk membayar utang.

Aliran Kas pengeluaran dari kegiatan pembiayaan antara lain :

a. Pembayaran dividen dan pembayaran bunga kepada pemilik akibat adanya

surat berharga.
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b. Pembayaran kembali hutang yang di pinjaman

c. Pembayaran hutang kepada kreditor termasuk utang yang sudah

dipinjamkan.

3. Kegiatan Operasi

Adalah seluruh transaksi dari peristiwa lain yang tidak dapat dianggap

sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan.

Aliran kas pengeluaran dari kegiatan operasi :

a. Pembayaran kas untuk membeli bahan yang akan digunakan untuk produksi

atau untuk di jual, termasuk pembayaran utang jangka pendek atau jangka

panjang kepada supplier.

b. Pembayaran kas kepada supplier lain dan pegawai untuk kegiatan selain

produksinya barang dan jasa.

c. Pembayaran kas kepada pemerintah untuk pajak, kewajiban lainnya, denda

dan lain-lain.

d. Pembayaran kepada pembeli pinjaman dari kreditor lainnya berupa bunga.

e. Seluruh pembayaran kas yang tidak berasal dari transaksi investasi atau

pembiayaan seperti pembayaran tuntutan pengadilan, pengembalian dana

kepada pelanggan dan sumbangan.

2.1.2.3 Perputaran Kas

Menurut James O. Gill dalam Kasmir  (2016:140) “perputaran kas

berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan”. Artinya untuk
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mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-

biaya yang berkaitan dengan penjualan.

Untuk mencari modal kerja, kurangi aktiva terhadap utang lancar. Modal

kerja dalam pengertian ini dikatakan sebagai modal kerja bersih yang dimiliki

perusahaan. Sementara itu, modal kerja kotor atau modal kerja saja merupakan

jumlah dari aktiva  lancar. Hasil perhitungan perputaran kas dapat diartikan

sebagai berikut:

a. Apabila  perputaran kas tinggi, ini berarti, ketidakmampuan perusahaan

dalam membayar tagihannya.

b. Sebaliknya, apabila perputaran kas rendah, dapat diartikan kas yang

tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga

perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih sedikit.

Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran kas yaitu sebagai

berikut:

Perputaran Kas 
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih

(Kasmir, 2016: 141)

2.1.3. Persediaan

2.1.3.1 Pengertian Persediaan

Persediaan merupakan salah satu komponen dalam neraca keuangan.

Namun jumlah nilai persediaan yang ditunjukkan dalam neraca ini saja tidak

cukup untuk memberikan informasi penting bagi perusahaan atau pihak terkait



14

lainnya untuk menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan kebijakan

perusahaan.

Maka dari itu neraca ataupun laba rugi, dapat menjadi bermanfaat jika

dapat diinterpretasikan dengan menggunakan analisis rasio laporan keuangan.

Untuk  melakukan analisis rasio  laporan  keuangan,  diperlukan perhitungan

terhadap rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek tertentu.

Menurut Warren, dkk (2012:398) mengatakan persediaan digunakan untuk

mengindikasikan barang dagang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam

operasi bisnis perusahaan dan bahan yang digunakan dalam proses produksi atau

yang disimpan untuk tujuan itu.

2.1.3.2 Jenis-Jenis Persediaan

Menurut Rangkuti (2015:7-8) menyebutkan ada beberapa jenis persediaan

menurut fungsinya antara lain:

1. Batch stock/Lot Size Inventory

Persediaan dilakukan karena pembelian barang dalam jumlah yang lebih besar

daripada jumlah yang dibutuhkan saat itu. Keuntungannya yang diperoleh:

a. Potongan harga pada harga pembelian

b. Efisiensi produksi

c. Penghematan biaya angkutan

2. Fluctuation Stock

Persediaan dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang

tidak dapat dipastikan.

3. Anticipation Stock
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Persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat

dipastikan yang dipengaruhi oleh faktor musiman dalam satu tahun dan untuk

menghadapi penggunaan, penjualan, atau permintaan yang meningkat.

2.1.3.3 Perputaran Persediaan

Menurut Kasmir (2016:180) “perputaran persediaan merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan

(inventory) ini berputar dalam satu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio

perputaran sediaan (inventory turn over). Atau dapat diartikan dengan perputaran

sediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan

diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian

sebaliknya.

Cara menghitung rasio perputaran persediaan dilakukan dua cara yaitu:

1. Membandingkan antara harga pokok barang yang dijual dengan nilai

persediaan.

2. Membandingkan antara penjualan dengan nilai sediaan. Apabila rasio yang

diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara baik.

Demikian pula apabila perputaran persediaan semakin rendah berarti

perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak barang

sediaan yang menumpuk. Hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat

pengembalian rendah.

Rumus untuk mencari inventory turn over dapat digunakan dengan:

Menurut Weston;

Inventory Turn Over 
Penjualan

Persediaan
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2.1.4. Pengaruh Antar Variabel

2.1.4.1 Hubungan Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Perputaran kas (cash turnover) adalah beberapa kali uang kas berputar

dalam suatu periode tertentu melalui penjualan. Dengan menghitung perputaran

kas akan diketahui sampai berapa jauh tingkat efisiensi yang dapat dicapai

perusahaan dalam upaya mendayagunakan persediaan kas yang ada untuk

mewujudkan tujuan perusahaan. Perputaran kas yang semakin tinggi terjadi dalam

perusahaan menunjukkan dalam penggunaan kas yang terkelola. Tetapi perputaran

kas yang berlebih-lebihan tanpa terkontrol mengindikasikan perputaran kas yang

tidak terkelola. Sedangkan modal kerja yang tersedia terlalu kecil, sehingga akan

kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Demikian pula sebaliknya,

dengan makin rendahnya perputaran kas mengakibatkan banyaknya uang kas yang

tidak produktif sehingga akan mengurangi profitabilitas perusahaan.

Kas yang selalu berputar akan mempengaruhi arus dana dalam perusahaan.

Perusahaan dengan kas yang selalu meningkat setiap tahunnya berarti jumlah kas

yang tertanam semakin kecil sehingga arus dana yang kembali ke dalam

perusahaan semakin lancar. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat

perputarannya berarti semakin panjang  waktu terikatnya dalam modal kerja,

berarti pengelolaan kas kurang efisien dan cenderung menurunkan profitabilitas.

Hal memberikan gambaran bahwa dalam setiap perputaran kas perlu

dilihat dari profitabilitas penggunaannya, sehingga memberikan dampak bagi

perkembangan perusahaan.
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2.1.4.2 Hubungan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Menurut Horne dan Wachowicz (2013:217) “Perputaran persediaan dapat

digunakan untuk melihat apakah terdapat tidak berkesinambungan yang bisa saja

menunjukkan kelebihan investasi dalam berbagai komponen tertentu persediaan”.

Effendi (2012:78) mengatakan dalam melakukan aktivitasnya perusahaan selalu

berkaitan langsung dengan adanya piutang dan persediaan, kondisi tersebut

menjadi penting untuk melakukan pengendalian atas kedua variabel tersebut.

Kebijakan manajemen mengenai perputaran piutang dan perputaran persediaan

secara langsung dapat memberikan dukungan atas aktivitas yang dilakukan oleh

perusahaan dalam usaha pencapaian profit secara maksimal.

Menurut Riyanto (2011:69) “Masalah penentuan besarnya investasi atau

alokasi modal dalam persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap

keuntungan  perusahaan. Kesalahan  dalam  penetapan  besarnya investasi dalam

inventory akan menekan keuntungan perusahaan”

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan diganti dalam

waktu satu tahun. Dengan demikian, Perputaran persediaan yang tinggi akan

meningkatkan penjualan yang akan menghasilkan laba sehingga dapat

menghasilkan profitabilitas perusahaan..

2.1.5. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini menetapkan beberapa penelitian terdahulu sebagai

pedoman dan referensi  penelitian sebagai acuan penelitian. Adapun penelitian

terdahulu tersebut sebagai berikut:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Penulis dan
Tahun

Judul Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

1 Liana
2017

Pengaruh Perputaran
Kas dan Perputaran
Persediaan Terhadap
Profitabilitas Pada
Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan
Minuman Yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

Deskriptif
kualitatif dan
kuantitatif

Perputaran kas
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
profitabilitas
perusahaan dan
perputaran
persediaan
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas
perusahaan

2 Rio
Widiasmoro
2017

Pengaruh Perputaran
Kas, Perputaran
Piutang, dan
Perputaran
Persediaan terhadap
Profitabilitas/ROA
pada Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2011-2014

Deskriptif
kuantitatif

Secara simultan
Perputaran Kas,
Perputaran Piutang,
dan Perputaran
Persediaan
berpengaruh
signifikan terhadap
Profitabilitas/ ROA
pada Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2011-2014

3 Andik Bayu
Okiawan
2018

Pengaruh Perputaran
Kas, Perputaran
Piutang, dan
Perputaran
Persediaan terhadap
Profitabilitas Sektor
Industri Dasar dan
Kimia   Yang
Terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2017

Deskriptif
kuantitatif

Secara simultan
terdapat pengaruh
perputaran Kas,
Perputaran Piutang,
dan Perputaran
Persediaan terhadap
Profitabilitas Sektor
Industri Dasar dan
Kimia  Yang
Terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2017

4 Rika Ayu
Nurafika
2018

Pengaruh Perputaran
Kas, Perputaran
Piutang, Perputaran
Persediaan Terhadap

Deskriptif
kuantitatif

Hasil          penelitian
menunjukkan bahwa
variabel perputaran
piutang berpengaruh
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Profitabilitas pada
Perusahaan Semen

negatif tidak
signifikan terhadap
profitabilitas,
perputaran   kas   dan
perputaran
persediaan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitabilitas
perusahaan.

5 Elma
Natasha
Mangayuk
2019

Pengaruh Perputaran
Kas dan Perputaran
Persediaan terhadap
Tingkat Laba
Perusahaan Sektor
Industri Barang dan
Konsumsi Yang
Terdaftar di BEI

Metode kausal
dengan
pendekatan
kuantitatif

Hasil          penelitian
menunjukkan bahwa
perputaran kas
berpengaruh negatif
terhadap   tingkat
laba. Sedangkan
perputaran
persediaan tidak
memiliki pengaruh
pada tingkat laba.

2.1.6. Kerangka Pemikiran

Model penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Model Penelitian

Independen Dependen

Perputaran Kas

Perputaran Persediaan

Profitabilitas
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2.2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pemaparan secara teori dan kerangka pikir sebelumnya, maka

peneliti menetapkan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1. Diduga perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada

perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.

H2. Diduga perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun

2014-2018.

H3. Diduga perputaran kas dan perputaran persediaan secara simultan memiliki

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada  perusahaan Plantation

yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Metode penelitian

deskriptif kuantitatif menurut (Nazir, 2013:74) adalah penelitian yang

menggambarkan keadaan yang sedang berlangsung pada penelitian yang telah

dilakukan dan memberikan informasi secara jelas untuk memecahkan atau

menjawab permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan data yang bersifat

kuantitatif atau statistik.

3.2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan plantation yang go public dan

terdaftar Bursa Efek Indonesia dan periode 2014-2018.

3.3. Definisi Variabel Penelitian

3.3.1. Variabel Dependen

Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan

(Brigham dan Huston, 2014). Adapun rumus yang digunakan untuk mendapatkan

profitabilitas perusahaan pada penelitian ini yakni:

Net Profit Margin = laba bersih setelah pajak
Penjualan bersih

21
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3.3.2. Variabel Independen

Variabel Independen yaitu variabel yang bebas dan tidak terpengaruh oleh

variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah:

1. Perputaran Kas

Perputaran kas (cash turnover) adalah beberapa kali uang kas berputar

dalam suatu periode tertentu yang terdapat pada neraca keuangan yang

disajikan   perusahaan. Rumus yang   digunakan   untuk menghitung

perputaran kas sebagai berikut:

Perputaran Kas
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih

2. Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan dalam penelitian ini diperoleh dari data persediaan

yang terdapat dalam neraca keuangan yang disajikan perusahaan. Rumus

yang digunakan untuk menghitung perputaran persediaan sebagai berikut:

Inventory Turn Over
Penjualan

Persediaan

3.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh objek yang  diteliti. Pada penelitian populasi

adalah seluruh laporan keuangan tahunan perusahaan Plantation yang terdaftar

pada Bursa Efek Indonesia dan periode 2014-2018 sebanyak 18 perusahaan.

Adapun populasi penelitian sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Nama Emiten Kode Emiten
1 Astra Agro Lestari Tbk AALI
2 Andira Agro Tbk ANDI
3 Austindo Nusantara Jaya Tbk ANJT
4 Eagle High Plantation Tbk BWPT
5 Dharma Satya Nusantara Tbk DSNG
6 Golden Plantation Tbk GOLL
7 Gozco Plantation Tbk GZCO
8 Jaya Agra Wattie Tbk JAWA
9 PP London Sumatra Indonesia Tbk LSIP
10 Multi Agro Gemilang Plantation Tbk MAGP
11 Mahkota Group Tbk MIGRO
12 Provident Agro Tbk PALM
13 Salim Ivomas Pratama Tbk SIMP
14 Sampoerna Agro Tbk SGRO
15 SMART Tbk SMAR
16 Sawit Sumbermas Sarana Tbk SSMS
17 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA
18 Bakrie Sumatera Plantations Tbk UNSP

Sumber : www.idx.co.id.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode purposive sampling, yaitu sampel yang ditarik dengan menggunakan

pertimbangan tertentu. Kriteria pemilihan sampel yang akan diteliti adalah:

1. Perusahaan plantation yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-

2018.

2. Perusahaan plantation yang tidak mengalami kerugian selama Tahun 2014-

2018.

3. Perusahaan plantation yang menyajikan laporan keuangan dengan

menggunakan mata uang rupiah pada Tahun 2014-2018.
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Berikut ini perusahaan yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel

penelitian :

Tabel 3.2
Kriteria Populasi dan Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah

Jumlah Perusahaan Plantation Tahun 2018 18

Tidak terdaftar secara berturut-turut selama Tahun 2014-

2018

(2)

Mengalami kerugian selama Tahun 2014-2018 (9)

Menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan mata

uang asing

(0)

Jumlah Sampel Penelitian 7

Jumlah Data (7 x 5) 35

Sumber :www.bei.co.id

Berdasarkan kriteria tersebut di atas hanya ada 7 perusahaan yang

memenuhi kriteria. Berikut ini nama perusahaan tersebut :

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Nama Emiten Kode Emiten
1 Astra Agro Lestari Tbk AALI
2 Dharma Satya Nusantara Tbk DSNG
3 PP London Sumatra Indonesia Tbk LSIP
4 Salim Ivomas Pratama Tbk SIMP
5 Sampoerna Agro Tbk SGRO
6 Sawit Sumbermas Sarana Tbk SSMS
7 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA

Sumber : www.idx.co.id.

Sampel yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang diukur

dalam suatu skala numerik. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data

yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
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masyarakat pengguna data. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan

laporan tahunan perusahaan (annual report) dari perusahaan plantation yang go

public di Bursa Efek Indonesia dan periode 2014-2018.

3.5. Jenis dan Sumber Data

Jenis  data yang digunakan  dalam  penelitian  ini adalah  data kuantitatif

berupa laporan keuangan dan annual report yang dipublikasikan tahunan oleh

Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun berturut-turut dari periode tahun 2014-

2018.

Sumber data yang digunakan ini diperoleh melalui penelusuran dari,

Indonesia Capital Market Directory (ICMD), Annual Report perusahaan, website

www.idx.co.id, Bursa Efek Indonesia (BEI), dan dari media internet dan website.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang digunakan untuk pembuatan skripsi ini

adalah:

a. Dokumentasi penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan

literature yang ada hubungannya dengan pembuatan skripsi dengan tujuan

untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisa dalam memecahkan

masalah.

b. Pengumpulan data laporan keuangan dan annual report perusahaan go

public yang telah dipublikasikan.
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3.7. Analisis Data

3.7.1. Uji Asumsi Klasik

Model regresi perlu diuji dengan asumsi klasik karena  kriteria BLUE

(best, linear, unbiased, efficient estimator) diatas, yang dilakukan dengan uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

3.7.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dalam hal untuk mengetahui tingkat kenormalan

dari masing-masing variabel penelitian, sehingga dengan menggunakan uji

normalitas ini dapat diketahui normal atau tidaknya variabel penelitian ini. Untuk

mendeteksi normalitas data dapat diuji dengan kolmogorof-Smirnof. Bila nilai

probabilitas signifikansi <0,10 (Asymp Sig. (2-tailed)) bernilai <0,10) maka data

tersebut disebut data yang terdistribusi secara tidak normal. Namun, apabila nilai

probabilitas signifikansi >0,10 ((Asymp Sig. (2-tailed)) bernilai >0,10) maka dapat

dikatakan data tersebut terdistribusi secara normal.

3.7.1.2. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang baik seharusnya tidak

terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau

tidaknya  multikolinearitas didalam model regresi dapat diketahui dari nilai

toleransi dan nilai variance   inflation factor (VIF). Tolerance   mengukur

variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel

bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena

VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off
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yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas

10.

3.7.1.3. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaknyamanan variance dari residual pengamatan 1 ke pengamatan yang lain

tetap. Hal seperti itu juga disebut sebagai homokedastisitas dan dan jika berbeda

disebut heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara

untuk  mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas  dalam  suatu model regresi

linier  berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi

variabel terikat yaitu ZPRED dengan residual error yaitu SRESID. Jika tidak ada

pola tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.1.4. Uji Autokorelasi

Bertujuan  untuk  menguji apakah  dalam suatu  model regresi linier

berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode

t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari

autokorelasi.Untuk mengetahui batas tidak terjadinya autokorelasi dalam model

regresi tersebut adalah du < d < 4-du, dimana du adalah batas atas dari nilai d

Durbin Watson yang terdapat pada Tabel uji Durbin Watson. Sedangkan d

merupakan nilai d Durbin Watson dari hasil perhitungan yang yang dilakukan.Jika

d hitung tidak berada di antara batas tersebut, maka tidak terjadi penyimpangan

autokorelasi.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi di dalam model regresi

antara lain dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW Test). Pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 3.4
Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi +
Tdk ada autokorelasi +
Tdk ada korelasi –
Tdk ada korelasi –
Tdk ada autokorelasi, + atau –

Tolak
Non decision
Tolak Non

decision Tdk
ditolak

0<d<dl
dl≤d≤du

4–dl<d<4
4–du≤d≤4-dl
du<d<4-du

Sumber : (Ghozali, 2012)

3.7.2 Analisis Data

Metode yang   dipakai untuk menganalisis variabel-variabel dalam

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, guna mengetahui arah,

pengaruh, dan kekuatan hubungan dari variabel independen terhadap variabel-

variabel dependen. Adapun model dasar dari regresi linier  berganda  dari

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = α + β1X1+ β2X2 + e

Dimana :

α = konstanta
β = koefisien regresi variabel independen
Y = Profitabilitas
X1 = Perputaran Kas
X2 = Perputaran Persediaan
e = error

Sebelum analisa regresi dilakukan, maka harus diuji dulu dengan uji asumsi

klasik untuk memastikan apakah model regresi digunakan tidak terdapat masalah
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normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokolerasi.Jika terpenuhi

maka model analisis layak untuk digunakan.

3.7.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara

parsial (uji t). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel

bebas berpengaruh secara   signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis

sebagai berikut:

H0 = Ditolak.

H1 = Diterima.

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :

 H0 diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel.

 H1 diterima dan H0 ditolak apabila t hitung ≥ t tabel.

3.7.4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2012).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan data tahun 2014-2018 terdapat sebanyak 18 perusahaan

perkebunan yang listing di BEI, tetapi tidak semuanya aktif secara berturut-turut

dan mendapatkan keuntungan atau laba setiap tahunnya. Dengan begitu dari

penetapan sampel yang telah ditetapkan, maka jumlah perusahaan yang diteliti

hanya 7 perusahaan. Adapun gambaran umum dari ke tujuh perusahaan yang

menjadi objek dari penelitian ini dapat diuraikan dan dijelaskan satu  persatu,

sebagai berikut:

4.1.1 PT. Astra Agro Lestari Tbk (AALI)

PT Astra Agro Lestari Tbk (Perseroan) yang sebelumnya merupakan

penggabungan (merger) dari beberapa perusahaan mulai mengembangkan industri

perkebunan di Indonesia sejak lebih dari 30 tahun yang lalu. PT. Astra Agro

Lestari ini memiliki perusahaan perkebunan dan pengolahan buah kelapa sawit

yang berada hampir di seluruh pulau-pulau besar yang ada di Indonesia, terutama

paling banyak terdapat di Pulau Sumatera da Pulau Kalimantan.

Seiring dengan pertumbuhan usaha Perseroan, pada tahun 1997 Perseroan

melakukan Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offering/IPO) di Bursa Efek

Indonesia (saat itu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya). Saat ini

kepemilikan saham publik Perseroan mencapai 20,32% dari total 1,925 miliar

saham yang beredar.

30
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4.1.2 PT. Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG)

Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG)didirikan tanggal 29 September

1980 dan memulai kegiatan komersial pada bulan April 1985. Kantor Pusat

DSNG beralamat di Gedung Sapta Mulia, Jalan Rawa Gelam V Kav. OR 3B,

Kawasan Industri Pulo Gadung, Jakarta 13930 –Indonesia. Sedangkan pabrik

berlokasi di Gresik, Surabaya, Lumajang, Purwokerto, Temanggung, Muara

Wahau, dan Nangabulik. Telp: (62-21) 461-8135 (Hunting), Fax: (62-21) 460-

6942.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan DSNG

bergerak di bidang industri perkayuan terpadu, industri agro, industri tanaman

perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. Pada tanggal 04 Juni 2013, DSNG

memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DSNG (IPO) kepada masyarakat.

Dengan demikian perusahaan ini secara  berturut-turut dari tahun 2014-2018

berada pada BEI dan mendapatkan keuntungan.

4.1.3 PT. Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP)

Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk (PP London

Sumatra Indonesia Tbk / Lonsum). LSIP didirikan tanggal 18 Desember 1962 dan

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1962. Kantor pusat LSIP terletak di

Ariobimo Sentral Lt. 12, Jln. HR. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5, Jakarta 12950 –

Indonesia, sedangkan kantor cabang operasional berlokasi di Medan, Palembang,

Makassar, Surabaya dan Samarinda. Telp: (62-21) 8065-7388 (Hunting), Fax:

(62-21) 8065-7399.



32

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan bergerak

di bidang usaha perkebunan yang berlokasi di Sumatera Utara, Sumatera Selatan,

Jawa, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. Produk utama

Lonsum adalah minyak kelapa sawit dan karet, serta kakao, teh dan benih dalam

kuantitas yang lebih kecil.

Pada tanggal 07 Juni 1996, LSIP memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LSIP (IPO)

kepada masyarakat. Di mana perusahaan ini salah satu perusahaan yang listing di

BEI dan  pada penelitian  ini  dilihat  dari  tahun  2014-2018  tidak  pernah absen

listing di BEI.

4.1.4 PT. Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP)

Perusahaan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) didirikan dengan nama PT

Ivomas Pratama tanggal 12 Agustus 1992 dan memulai kegiatan komersial pada

tahun 1994. Kantor pusat SIMP beralamat di Sudirman Plaza, Indofood Tower,

Lantai 11, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 76-78, Jakarta 12910 Telp: (62-21) 5795-

8822 (Hunting), Fax: (62-21) 5793-7504.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SIMP

dan Entitas-entitas Anak adalah produsen minyak dan lemak nabati serta produk

turunannya yang terintegrasi secara vertikal, dengan kegiatan utama mencakup

perkebunan kelapa sawit, pengelolaan dan pemeliharaan perkebunan karet serta

proses pemasaran dan penjualan produk akhir terkait.
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Pada tanggal  27 Mei 2011, SIMP memperoleh  pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SIMP kepada

masyarakat.

4.1.5 PT. Sampoerna Agro Tbk (SGRO)

Sampoerna Agro Tbk (SGRO) didirikan 07 Juni 1993 dengan nama PT

Selapan Jaya dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan November 1998.

Kantor pusat Sampoerna Agro berlokasi di Jalan Basuki Rahmat No. 788,

Palembang 30127, Sumatera Selatan Kantor pusat: Telp : (62-711) 813-338

(Hunting), Fax : (62-711) 811-585 dan kantor korespondensi: Telp : (62-21) 577-

1711 (Hunting), Fax : (62-21) 577-1712.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SGRO

adalah bergerak di bidang usaha perkebunan kelapa sawit dan karet. SGRO

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran

Umum Perdana Saham SGRO (IPO) kepada masyarakat.

4.1.6 PT. Sawit Sumber Mas Sarana Tbk (SSMS)

Sawit Sumber Mas Sarana Tbk (SSMS) didirikan tanggal 22 November

1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2005. Kantor pusat SSMS

beralamat di Jl. Haji Udan Said No. 47, Pangkalan Bun –74113, Kalimantan

Tengah, Kantor pusat: Telp : (62-532) 21297 (Hunting), Fax : (62-532) 21396

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SSMS

adalah adalah pertanian, perdagangan, dan industri. Kegiatan utama Sawit Sumber

Mas Sarana adalah bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa
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sawit yang memproduksi minyak kelapa sawit (crude palm oil), inti sawit (palm

kernel) dan minyak inti sawit (palm kernel oil).

Pada tanggal 29 November 2013, SSMS memperoleh pernyataan efektif

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana

Saham SSMS (IPO)kepada masyarakat.

4.1.7 PT. Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA)

Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) didirikan tanggal 22 Desember 1973.

Kantor pusat TBLA terletak di Wisma Budi, Lantai 8-9, Jl. H.R. Rasuna Said

Kav. C-6, Jakarta 12940–Indonesia. Sedangkan Pabrik berlokasi di Lampung,

Surabaya, Tangerang, Palembang dan Kuala Enok Provinsi Riau. Telp : (62-21)

521-3383 (Hunting), Fax : (62-21) 521-3332, 521-3392, 520-5829.

Kegiatan usaha utama TBLA, antara lain bergerak dalam bidang produksi

meliputi: minyak goreng sawit, minyak goreng kelapa, minyak kelapa, minyak

sawit (Crude Palm Oil atau CPO), margarin, mentega, gula dan lemak yang dapat

dimakan, sabun, bahan pembersih dan kosmestik, dan bidang perkebunan antara

lain: kelapa sawit, nanas, jeruk, kelapa hibrida dan tebu).

Pada tanggal 31 Desember 1999, TBLA memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TBLA.

4.2 Hasil Penelitian

Seluruh data yang diperoleh dari 7 perusahaan plantation yang terdaftar di

BEI pada tahun 2014-2018 didistribusikan dan dilakukan perhitungan

menggunakan rumus-rumus sesuai dengan masing-masing indikator penelitian
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yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kemudian semua data yang sudah diperoleh

tersebut diolah dengan menggunakan software program SPSS vesi 23.00 for

windows.

Dengan demikian hasil pengolahan data penelitian ini, maka dapat

didistribusikan data dari masing-masing variabel penelitian sebagai bahan untuk

dianalisis secara menyeluruh sesuai dengan teknik analisis data yang telah

ditetapkan.

4.2.1. Deskripsi Data

Data yang telah diperoleh dari laporan keuangan masing-masing

perusahaan Plantation dari tahun 2014-2018 yang menjadi objek dari penelitian

ini setelah diolah menggunakan rumus-rumus yang  ditetapkan, maka dapat

uraikan satu persatu untuk kemudian dilakukan pembahasan.

4.2.1.1 Perputaran Kas

Perputaran kas merupakan salah satu variabel yang ditetapkan pada

penelitian ini. Di mana perputaran kas menjadi penting bagi perusahaan dalam

usaha untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan berupa mendapatkan

keuntungan yang tinggi sebagaimana diharapkan. Adapun data perputaran kas

yang terdapat pada perusahaan Plantation dari tahun 2014-2018 pada penelitian

ini dapat dituangkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Perputaran Kas Perusahaan Plantation

Tahun 2014-2018

No. Kode Emiten

Perputaran kas
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih
2014 2015 2016 2017 2018

1 AALI -9,55 -18,44 130,06 8,94 6,78
2 DSNG 16,91 20,44 -18,90 345,33 12,12
3 LSIP 4,24 6,01 3,38 2,70 0,91
4 SIMP -16,84 -40,09 12,81 155,42 -6,97
5 SGRO -16,69 8,78 7,35 24,67 61,13
6 SSMS 1,22 5,51 5,64 0,90 0,62
7 TBLA 23,44 12,67 13,72 17,74 2,01
Sumber: Olahan Penelitian, 2020.

Tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan perputaran kas yang terdapat pada

masing-masing perusahaan. Di mana pada tahun 2014 perputaran kas tertinggi

sebesar 23,44 yang terdapat pada TBLA, sedangkan terendah sebesar -16,91

terdapat pada emiten SIMP. Pada tahun 2015 emiten DSNG menjadi perusahaan

dengan perputaran tertinggi sebesar 20,44 dan SIMP menjadi perusahaan dengan

perputaran terendah sebesar -40,90. Kemudian pada   tahun 2016 terdapat

perputaran kas yang  tinggi pada emiten yakni AALI dengan perputaran kas

sebesar 130,06 dan emiten terendah dengan perputaran kas sebesar -18,90 yakni

DSNG. Selanjutnya pada tahun 2017 emiten dengan perputaran tertinggi yakni

DSNG sebesar 345,33 dan perputaran terendah pada emiten SSMS sebesar 0,90.

Sedangkan pada tahun 2018 terdapat emiten dengan perputaran tertinggi yakni

SGRO sebesar 61,13 dan emiten dengan perputaran yang terendah yakni -6,97

yakni SIMP.
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Data perputaran kas yang  dipaparkan pada tabel di atas, menjelaskan

bahwa terjadi peningkatan dan penurunan perputaran kas yang terdapat pada

perusahaan plantation atau perusahaan perkebunan dan pengolahan kelapa sawit

pada tahun 2014-2018. Dengan demikian, perputaran kas menjadi penting untuk

diperhatikan perusahaan, agar bisa memperoleh keuntungan yang maksimal

dengan penggunaan kas yang efektif.

4.2.1.2 Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan merupakan ketersediaan bahan baku atau produk

yang dimiliki perusahaan dan sewaktu-waktu bisa dijual. Persediaan menjadi

penting untuk diperhatikan, karena memiliki dampak yang cukup besar bagi

perusahaan pengolahan kelapa sawit agar  tetap tersedia bahan baku ataupun

produk yang bisa dijual.

Adapun data perputaran persediaan diperoleh dari neraca   laporan

keuangan masing-masing perusahaan Plantation dari tahun 2014-2018 dapat

didistribusikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Perputaran Persediaan Perusahaan Plantation

Tahun 2014-2018

No. Kode Emiten

Perputaran Persediaan
Penjualan

Persediaan
2014 2015 2016 2017 2018

1 AALI 12,76 7,72 6,73 8,57 4,85
2 DSNG 6,87 6,16 5,84 8,77 4,38
3 LSIP 12,43 10,51 6,76 15,37 2,99
4 SIMP 8,44 7,14 7,02 7,53 2,43
5 SGRO 10,89 6,39 5,64 13,24 3,99
6 SSMS 32,23 14,45 22,35 14,60 10,56
7 TBLA 6,63 4,65 2,52 4,19 2,30
Sumber: Olahan Penelitian, 2020.
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Tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan perputaran persediaan yang terdapat

pada masing-masing perusahaan. Di mana pada tahun 2014 perputaran persediaan

tertinggi sebesar 32,23 yang terdapat pada SSMS, sedangkan terendah sebesar

6,63 terdapat pada emiten TBLA. Pada tahun 2015 emiten SSMS menjadi

perusahaan dengan perputaran persediaan tertinggi sebesar 14,45 dan TBLA

menjadi perusahaan dengan perputaran terendah sebesar 4,65. Kemudian pada

tahun 2016 terdapat perputaran persediaan yang tinggi pada emiten yakni SSMS

sebesar 22,35 dan emiten terendah dengan perputaran persediaan sebesar 2,52

yakni TBLA. Selanjutnya pada tahun 2017 emiten dengan perputaran persediaan

tertinggi yakni SSMS sebesar 14,60 dan perputaran persediaan terendah pada

emiten TBLA sebesar 4,19. Sedangkan pada tahun 2018 terdapat emiten dengan

perputaran tertinggi yakni SSMS sebesar 10,56 dan emiten dengan perputaran

persediaan yang terendah yakni 2,30 yakni TBLA.

Data perputaran persediaan yang dipaparkan pada tabel di atas,

menjelaskan bahwa terjadi peningkatan dan penurunan perputaran persediaan

yang terdapat pada perusahaan plantation atau perusahaan perkebunan dan

pengolahan kelapa sawit pada tahun 2014-2018. Dari 7 perusahaan yang diteliti,

terdapat 2 perusahaan yang memiliki konsistensi perputaran persediaan berada

pada nilai tertinggi SSMS dan nilai terendah TBLA. Dengan demikian, perputaran

persediaan yang seimbang dan terencana dilakukan perusahaan, maka akan

memberi kontribusi pada profitabilitas yang diharapkan perusahaan.
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4.2.1.3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam

mendapatkan keuntungan.  Di  mana pada penelitian  profitabilitas  perusahaan

dilihat dari pendapatan bersih yang diperoleh dari aktivitas yang dijalani. Hasil

profitabilitas  ini diperoleh  dari laporan keuangan  perusahaan Plantation  pada

tahun 2014-2018.

Adapun distribusi data profitabilitas yang diperoleh setelah dilakukan

pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Profitabilitas Perusahaan Plantation

Tahun 2014-2018

No. Kode Emiten

Profitabilitas
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
2014 2015 2016 2017 2018

1 AALI 0,16 0,05 0,15 0,12 0,08
2 DSNG 0,13 0,07 0,06 0,13 0,08
3 LSIP 0,19 0,15 0,15 0,16 0,13
4 SIMP 0,07 0,02 0,04 0,04 0,01
5 SGRO 0,11 0,08 0,16 0,08 0,08
6 SSMS 0,34 0,25 0,22 0,24 0,12
7 TBLA 0,07 0,04 0,09 0,11 0,09
Sumber: Olahan Penelitian, 2020.

Tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan profitabilitas yang terdapat pada masing-

masing perusahaan. Di mana pada tahun 2014 profitabilitas tertinggi senilai 0,34

yang terdapat pada SSMS, sedangkan terendah dengan nilai 0,07 terdapat pada

emiten SIMP dan TBLA. Pada tahun 2015 emiten SSMS menjadi perusahaan

dengan profitabilitas tertinggi sebesar 0,22 dan SIMP menjadi perusahaan dengan

profitabilitas terendah sebesar 0,02. Kemudian pada tahun 2016 terdapat

profitabilitas yang tinggi pada emiten yakni SSMS sebesar 0,22 dan emiten
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N Minimum Maximum Mean
Std.

Deviation

Perputaran Kas
Perputaran Persediaan
Profitabilitas
Valid N (listwise)

35
35
35
35

-40,09
2,30
,01

345,33
32,23

,34

22,3991
8,7971
,1163

67,02558
5,96637
,07055

terendah dengan profitabilitas sebesar 0,04 yakni SIMP. Selanjutnya pada tahun

2017 emiten dengan profitabilitas tertinggi yakni SSMS sebesar 0,24 dan

profitabilitas terendah pada emiten SIMP sebesar 0,04. Sedangkan pada tahun

2018 terdapat emiten dengan profitabilitas tertinggi yakni LSIP sebesar 0,13 dan

emiten dengan profitabilitas yang terendah yakni 0,01 yakni SIMP.

Data profitabilitas yang dipaparkan pada tabel di atas, menjelaskan bahwa

terdapat peningkatan dan penurunan profitabilitas yang diperoleh perusahaan dari

tahun 2014-2018. Dengan demikian, jelaslah bahwa profitabilitas yang diperoleh

perusahaan setiap tahunnya terdapat peningkatan dan penurunan dikarenakan

berbagai faktor yang mempengaruhinya.

4.2.2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Analisa data yang dilakukan terhadap 7 perusahaan plantation atau

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2018 dapat

dilihat jumlah sampel (N), mean (nilai rata-rata), serta nilai standar deviasi. Hasil

pengolahan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.4
Descriptive Statistics

Sumber : Data Olahan, 2020.
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Pada tabel 4.4 menunjukkan hasil statistik deskriptif secara keseluruhan

adalah sebagai berikut :

1. Variabel Profitabilitas (NPM)

Pada variabel profitabilitas (NPM) jumlah sampel (N) sebanyak 35 data,

dengan nilai minimum sebesar 0.01 dan nilai maksimum sebesar 0.34, mean (nilai

rata-rata) yaitu sebesar 0.1163, dan nilai standar deviasi sebesar 0.07055. Semua

data dinyatakan Valid N (listwise).

2. Variabel Perputaran Kas

Pada variabel perputaran kas jumlah sampel (N) sebanyak 35 data, nilai

minimum sebesar -40,09 dan nilai maksimum sebesar 345,33, mean (nilai rata-

rata) yaitu 22,3991, dan nilai standar deviasi sebesar 67,02558. semua data

dinyatakan Valid N (listwise).

3. Variabel Perputaran Persediaan

Pada variabel perputaran persediaan jumlah sampel (N) sebanyak 35 data,

nilai minimum sebesar 2,30 dan nilai maksimum sebesar 32,23, mean (nilai rata-

rata) yaitu 8,7971, dan nilai standar deviasi sebesar 5,96637. Semua data

dinyatakan Valid N (listwise).

4.2.3. Hasil Pengujian Normalitas Data dan Asumsi Klasik

Data dan informasi yang diperoleh selama penelitian melalui proses

pengumpulan data  dan pengolahan awal merupakan dasar  bagi pengujian

hipotesis, pembahasan masalah dan penarikan kesimpulan.
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a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan alat uji

statistic normal probability plot (normal P-P Plot) terhadap masing-masing

variabel. Jika sebaran data berada di sekitar garis diagonal maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa data terdistribusi dengan normal. Dapat dilihat pada gambar

4.1 berikut :

Gambar 4.1 Normalitas
Sumber : Data Olahan Output SPSS 23.0 (2020)

Hasil uji normal P-P Plot (normal probability plot) untuk variabel bebas

dan terikat dapat dilihat pada gambar di atas. Gambar 4.1 tersebut terlihat titik-

titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mendekati garis

diagonal maka model regresi ini memenuhi asumsi normalitas atau dikatakan

normal.
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b. Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan

terdapatnya hubungan antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang

lain. Untuk mendeteksinya, dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai

Variance Inflation Factor (VIF) untuk tiap-tiap variabel independen. Jika VIF

lebih besar dari 5 maka variabel tersebut dikatakan mempunyai persoalan

multikolinearitas dengan variabel lainnya (Santoso, 2006). Hasil uji

multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan

Perputaran Kas 5 1,004 Bebas multikolinearitas

Perputaran Persediaan 5 1,004 Bebas multikolinearitas

Sumber : Data Olahan, 2020

Berdasarkan tabel di atas semua nilai VIF variabel bebas tersebut lebih

kecil dari 5. maka  dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari

gangguan multikolinearitas dan dapat digunakan dalam penelitian.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk

mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual

penelitian. Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan heteroskedastisitas dapat

dilihat melalui pola  diagram (scatterplot). Jika  scatterplot membentuk pola

tertentu maka regresi mengalami gangguan heteroskedastisitas. Sebaliknya jika
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scatterplot tidak membentuk pola tertentu (menyebar) maka regresi tidak

mengalami gangguan heteroskedastisitas.

Gambar 4.2 Scatterplot
Sumber : Data Olahan Output SPSS 22.0 (2018)

Dari grafik scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara

acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas dan di

bawah angka nol (0) pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

model regresi dalam penelitian ini bebas heteroskedastisitas.

d. Hasil Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.6 di

bawah :
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Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 ,780a ,609 ,584 ,04548 2,457

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Dari tabel di atas diperoleh angka Durbin-Watson 2,457. angka tersebut

menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini bebas dari autokorelasi,

karena angka tersebut berada di daerah No Autocorrelation (-2 < atau <2).

4.2.4. Hasil Analisis Regresi Berganda

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa analisis

regresi berganda dengan bantuan program SPSS Versi 23.0. Model penelitian,

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu model regresi linear berganda,

dengan model :

Y = α + β1X1+ β2X2 + e

Metode analisis yang digunakan adalah metode enter yaitu metode analisis

biasa di  mana semua variabel  bebas  termasuk terikat  sebagai  prediktor tanpa

memandang apakah variabel tersebut berpengaruh besar atau kecil pada variabel

terikat. Adapun hasil analisis data untuk masing-masing hipótesis dapat dilihat :
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Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

Perputaran Kas

Perputaran Persediaan

,034 ,014 2,380 ,023

4,745E-5 ,000 ,045 ,407 ,687

,009 ,001 ,782 7,057 ,000

Tabel 4.7
Output Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber : Data Olahan Output SPSS 23.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat ditentukan persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 +ε

Y = 0,034 + 4,745E-5 X1 + 0,009.X2 + 0.014

Angka-angka dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat

diartikan sebagai berikut :

1.   Nilai konstanta (a) adalah 0,034; artinya jika perputaran kas dan

perputaran persediaan bernilai 0 (nol) maka profitabilitas perusahaan

bernilai 0,034.

2.   Nilai koefisien regresi variabel perputaran kas (b1) bernilai positif

(4,745E-5) artinya; setiap peningkatan perputaran kas sebesar Rp. 1.00,-

maka profitabilitas akan meningkat sebesar 0,00004745, dengan asumsi

variabel lain bernilai tetap.

3.   Nilai koefisien regresi variabel perputaran persediaan (b2) bernilai positif

(0,009) artinya; setiap peningkatan perputaran persediaan sebesar Rp.
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Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

Perputaran Kas

Perputaran Persediaan

,034 ,014 2,380 ,023

4,745E-5 ,000 ,045 ,407 ,687

,009 ,001 ,782 7,057 ,000

1.00,- maka profitabilitas akan meningkat sebesar 0,009, dengan asumsi

variabel lain bernilai tetap.

4.   Nilai standar error (e) didapatkan sebesar 0,014

4.2.5 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (t)

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1 dan H2) dapat dilihat pada tabel 4.8

di bawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Thitung Variabel Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan

Coefficientsa

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber : Data Olahan Output SPSS 23.0 (2020)

4.2.5.1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama (H1) penelitian ini adalah:

H0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara perputaran kas terhadap

profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun

2014-2018.

H1 = Terdapat pengaruh signifikan antara perputaran kas terhadap

profitabilitas pada perusahaan Plantation yang terdaftar di BEI Tahun

2014-2018.

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :
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 H0 diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel. Artinya perputaran

kas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

 H1 diterima dan H0 ditolak apabila t hitung ≥ t tabel. Artinya perputaran

kas berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

Hasil pengujian Hipotesis Pertama (H1) menunjukkan bahwa variabel

perputaran kas thitung (0.407) < ttabel (1.685) dan signifikansi (0.687) > alpha ( =

0.05),  maka hasil  hipotesis  pertama (H1)  ditolak,  sehingga dapat  disimpulkan

bahwa perputaran kas tidak berpengaruh profitabilitas perusahaan plantation atau

perkebunan.

Tidak adanya pengaruh antara variabel perputaran kas terhadap variabel

profitabilitas perusahaan menunjukkan bahwa perputaran kas yang terjadi pada

perusahaan  tidak berjalan  dengan  baik, sehingga efektivitas  dari profitabilitas

tidak berjalan dengan baik. Di mana perputaran kas pada perusahaan plantation

terlihat ada beberapa perusahaan yang memiliki aktiva lancar lebih kecil

dibandingkan dengan hutang lancar, sehingga perputaran kas menjadi tidak efektif

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Perputaran kas pada penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja yang

digunakan perusahaan dalam operasional tidak seimbang, sehingga mengganggu

profitabilitas dari perusahaan. Hal ini tentunya berpengaruh pada besarnya

keuntungan yang akan   diperoleh dan akan   mengakibatkan profitabilitas

perusahaan rendah.
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4.2.5.2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini yakni:

H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan yang diberikan perputaran

persediaan terhadap profitabilitas.

H2 = Terdapat pengaruh signifikan yang diberikan perputaran persediaan

terhadap profitabilitas.

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :

 H0 diterima dan H2 ditolak apabila t hitung < t tabel. Artinya perputaran

persediaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitablitas.

 H2 diterima dan H0 ditolak apabila t hitung ≥ t tabel. Artinya perputaran

persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

Variabel perputaran persediaan thitung (7.057) > ttabel (1.685) dan

signifikansi (0.000) < alpha ( = 0.05), maka hasil hipotesis kedua (H2) diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perputaran persediaan berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas.

Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yakni variabel perputaran

persediaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan

Plantation atau perkebunan. Di mana dengan perputaran persediaan yang tinggi

dimiliki perusahaan akan memberi gambaran terhadap profitabilitas untuk masa

mendatang, sehingga nilai perusahaan menjadi semakin tinggi.
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression

Residual

Total

,103 2 ,052 24,902 ,000b

,066 32 ,002

,169 34

4.2.6. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (F)

Tabel 4.9
Uji F

ANOVAa

a. Dependent Variable: Profitabilitas

b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian parameter dari variabel

bebas tersebut digunakan uji statistik F yang hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Jika F hitung > dari F tabel, maka hipotesis diterima,

Jika F hitung < dari F tabel, maka hipotesis ditolak.

Pengujian perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas

secara menyeluruh (serentak). Dari tabel Anova di atas, diketahui F hitung =

24.902> F tabel pada  (0,05) dengan derajat bebas pembilang (k-1) = 2 – 1 = 1 ;

derajat penyebut (n – k) (35 – 2)   = 33, sehingga dapat diketahui Ftabel = 4.72,

maka hipotesis di terima atau sesuai dengan syaratnya, sehingga secara signifikan

(X) berpengaruh terhadap variabel (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa perputaran

kas dan perputaran persediaan secara bersama atau serentak memberi pengaruh

terhadap profitabilitas.

4.2.7. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel

independen yang digunakan   dapat   menjelaskan   variabel   dependen. Dalam
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Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 ,780a ,609 ,584 ,04548 2,457

penelitian yang berhubungan dengan ilmu sosial, biasanya digunakan Adjusted R

Square atau R2. Berikut penjelasan mengenai koefisien determinasi.

Tabel 4.10
Adjusted R Square

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel bebas dapat menjelaskan

variabel terikat sebesar 58,4% sedangkan sisanya 41,6% dijelaskan oleh variabel

lain di luar variabel yang digunakan. Ini berarti, variabel bebas (perputaran kas

dan perputaran persediaan) yang digunakan sesuai karena dapat menjelaskan lebih

dari 50% variabel terikat yakni profitabilitas.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat dijabarkan ada tidaknya pengaruh yang diberikan masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat dan pengaruh secara serentak.

4.3.1 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Hasil analisis statistik ditemukan perputaran kas tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Plantation atau perkebunan.

Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel perputaran kas terhadap

profitabilitas menunjukkan bahwa perputaran kas yang terjadi pada perusahaan

tidak berjalan dengan baik, sehingga efektivitas dari profitabilitas tidak berjalan



52

dengan baik dan laba yang diharapkan akan semakin kecil. Hal ini dikarenakan

kurang terkendalinya perputaran kas yang dilakukan perusahaan, sehingga

perputaran kas menjadi lamban dan menyebabkan kurang efisien.

Menurut Riyanto (2009:95) makin tinggi perputaran kas akan semakin

baik karena ini berarti makin tinggi efisiensi penggunaan kasnya, tetapi perputaran

kas yang berlebih-lebihan tingginya dapat berarti bahwa jumlah kas yang tersedia

adalah terlalu kecil untuk volume penjualan yang bersangkutan. Sementara dari

penelitian ini rata-rata perputaran kas masih rendah dan belum efektif, sehingga

akan berdampak pada profitabilitas perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilaksanakan Liana (2017)

dengan kesimpulan bahwa Perputaran kas berpengaruh tidak signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan. Dengan demikian jelaslah bahwa perputaran kas yang

rendah memberi pengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan tidak semua

perusahaan memanfaatkan kas secara efektif, sehingga berdampak pada

profitabilitas perusahaan yang lambat dalam mengembalikan modal kerja yang

dapat digunakan kembali.

Dengan demikian dari hasil yang telah dipaparkan ini memberikan

gambaran secara terpisah bahwa perputaran kas yang dijalani perusahaan dalam

kondisi tidak baik pada usaha memperoleh keuntungan. Di mana perusahaan

perkebunan ini dalam aktivitas perusahaan memang  memperoleh keuntungan

yang cukup besar, namun perputaran kas yang ada cukup tinggi. Hal ini

diperlihatkan dari jumlah kas yang dimiliki sebagian besar perusahaan lebih kecil

dari pada kas lancar (hutang lancar) yang dimiliki perusahaan.
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Berlandaskan hasil penelitian ini secara umum profitabilitas yang

diharapkan perusahaan berupa efektivitas dalam memperoleh keuntungan belum

terwujud dengan baik. Dikarenakan dari variabel perputaran kas masih besar

pinjaman atau hutang yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan kas yang

tersedia, sehingga   dari laporan keuangan perusahaan tergambar kondisi

perusahaan yang kurang sehat dari segi akuntansi.

4.3.2 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Hasil yang diperoleh dari analisis statistik yang dilakukan ditemukan

perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Hasil ini menunjukkan bahwa perputaran persediaan yang tinggi dimiliki

perusahaan akan   memberi gambaran   terhadap   profitabilitas   untuk   masa

mendatang, sehingga nilai perusahaan menjadi semakin tinggi. Di mana dari 7

perusahaan yang ada hanya

Temuan penelitian ini sejalan dengan yang ditemukan Liana (2017) bahwa

Perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Begitu juga dengan hasil penelitian Andik Bayu Okiawan (2018) yang ditemukan

Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas Sektor Industri Dasar dan Kimia

Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2017. Sejalan juga dengan hasil

penelitian Rika Ayu Nurafika (2018) yang menyimpulkan bahwa perputaran

persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Kasmir (2016;181) mengatakan rata-rata perputaran persediaan untuk

industri dikatakan baik adalah sebanyak 20 kali. Sedangkan untuk periode 2014-

2018 dari 7 perusahaan hanya perusahaan SSMS Tbk yang memiliki nilai
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perputaran persediaan di atas 20 yakni pada tahun 2014 sebesar 32,23 dan pada

tahun 2016 sebesar 22,35.

Dengan demikian jelaslah bahwa perputaran persediaan yang dilakukan

perusahaan masih tergolong normal. Ini dikarenakan apabila barang persediaan

terlalu lama tingkat perputarannya maka akan menimbulkan peningkatan biaya

penyimpanan dan risiko barang rusak dalam penyimpanan yang dapat

mengakibatkan kerugian.

4.3.3 Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan Terhadap

Profitabilitas.

Berdasarkan analisis hasil penelitian telah diuraikan sebelumnya yakni

variabel bebas (perputaran kas dan perputaran persediaan) berpengaruh signifikan

terhadap profitablitas (variabel terikat). Di mana hasil ini memberikan gambaran

bahwa  secara  serentak atau bersama-sama kedua  variabel bebas memberi

kontribusi atau pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan dalam mencapai

keuntungan yang ditetapkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan yang Andik Bayu Okiawan (2018)

yang ditemukan secara simultan terdapat pengaruh perputaran Kas, Perputaran

Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas Sektor Industri Dasar

dan Kimia Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2017. Sejalan juga

dengan hasil penelitian Rika Ayu Nurafika (2018) yang menyimpulkan bahwa

perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.
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Hasil ini diperoleh dari hasil pengujian secara simultan ditemukan bahwa

perputaran kas dan perputaran persediaan secara bersama atau serentak memberi

pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan Plantation tahun 2014-2018. Dengan

demikian jelaslah bahwa dari pengujian simultan ini terdapat adanya pengaruh

yang ditunjukkan dari perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap

profitabilitas perusahaan. Di mana  secara  serentak pengaruh yang diberikan

sebesar 58,4% sedangkan  sisanya 41,6% dijelaskan  oleh  variabel  lain di  luar

variabel yang digunakan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian dengan asumsi dasar dan penyimpangan asumsi klasik

menunjukkan bahwa semua data diterima

2. Berdasarkan pengujian hipotesis variabel perputaran kas tidak memberi

pengaruh yang   signifikan terhadap variabel profitabilitas. Sementara

variabel perputaran persediaan memberi pengaruh yang signifikan terhadap

profitabilitas pada perusahaan Plantation atau perkebunan pada periode

2014-2018.

3. Koefisien determinasi variabel perputaran kas dan perputaran  persediaan

memberi pengaruh terhadap variabel profitabilitas sebesar 58,4% sedangkan

sisanya 41,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan.

Ini berarti, variabel bebas yang digunakan sesuai karena dapat menjelaskan

lebih dari 50% variabel terikat.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan dari rumusan beberapa kesimpulan di

atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1.   Hendaknya perusahaan memanfaatkan kas lancar yang ada dengan sebaik-

baiknya dan memperkecil hutang lancar, sehingga modal kerja yang

digunakan bisa seimbang.

56
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2. Penelitian yang akan datang hendaknya meneliti dengan jumlah sampel

yang lebih banyak dan menelaah beberapa variabel akuntansi selain

perputaran kas dan perputaran persediaan. Selain itu penelitian berikut

hendaknya menelaah perputaran persediaan dengan mengacu pada data

laporan laba rugidalam mendapatkan akurasi penilaian yang lebih jelas

mengenai profitabilitas perusahaan.
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